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Abstract
SeratWedhatamais a Javaneseliteraryworkby Sri MangkunegaraIV. It
containsconsiderablepiwulangluhur(orvaluableteachings)intheethicsoflife in
social interaction.This articleconcernsa researchaimingat describingthe
theologicalvaluesin Serat Wedhatamawhichareoftenreferredto asSembah
Raga,SembahCipta,SembahJiwa, andSembahRasa.Theyaresaidtocoincide
withwhatareusuallyreferredtoinMoslemsufismassyariat,tarikat,hakikat,and
makrifataswell aswithwhatarealwaysreferredtoin Hinduismasartha,kama,
dharma,andmuksa.In thatworkof his,Sri MangkunegaraIV is abletomakea
successfuldiscourseof harmonyamongtraditionalJavaneseprinciples,Islamic
principles,andHinduprinciples.SeratWedhatamacouldthusbecomeimportant
readingforJavanesepeople.
Keywords:theology,SeratWedhatama,ethicsoflife
A. PENDAHULUAN
Inti pandanganduniaJawa terletak
padaanggapanbahwadibelakangejala-gejala
lahiriahterdapatkekuatan-kekuatankosmis
numinusebagairealitasyangsebenamya,dan
realitassebenamyamanusiadalahbatinnya
yangberakardalamdunianuminusitu.Hidup
manusiaakan berhasil sejauh ia dapat
menyesuaikandiri denganrealitasitu, atau
sejauhia dapatmenembussampaipadanya.
Kriterium keberhasilannyapada akhirnya
adalahsuatukeadaanpsikologis,yaitukeadaan
slamet,atauketentramanbatinyangtenang.
Nampakpulabahwakeadaanituhanyadapat
tercapaipabilakitamemilikisikapbatinyang
tepat.Denganpertanyaantentangsikapbatin
yangtepatitu, tergambarkanciri khasetika
Jawa(MagnisSuseno1993:64)
Semboyansebagaiintibersamausaha
semuagolongankebatinanyakni:sepi ing
pamrih,rameing gawe,memayuhayuning
bawana,yangdapatditerjemahkanscbagai
menjadibebas daTi kepentingansendiri,
melakukan kewajiban-kewajibannya,
memperindahdunia(Subagyo,1973:82).Hal
tersebutmerupakankategoritempatyangtepat
sebagai titik acuan fundamentalbagi
pandangan-pandanganmoral.Seseorangyang
telahmemilikikematanganbatin,tidaktakut
dan was-waslagi terhadapmanunggalnya
rohanipadakeagunganIlahi,yangiaresapkan
sedalam-dalamnyadania jelmakankembali
dalamsuasanasunyisepi(Kamajaya,1992:
123).Laluiasimpankembalidipusatterdalam
dalamlubuk hati sanubari.Pada saat itu
terbukalahtirai penutupantaradia dengan
Tuhannya,sehinggadenganmatahatinyaia
dapatmelihatTuhannya,sekejap,seolah-olah
hanyadalamjarakwaktuantarasadardantak
sadar.Denganpusatkalbuyangterdalam,yang
dalamkeadaanjernihberkilauan,seorangsalik
mampumelihatAllahYangMahaGhaib,jauh
tersembunyidalampandanganmatabiasa.
DalamSeratWedhatamak ryaMangkunegara
IV dikenaladanyaistilahsembahraga,sembah
cipta,sembahjiwa dansembahrasayang
merupakanderivasiidiom tasawufIslam
syariat, tarikat,hakikat,makrifat.
Pada dasarnyakeempatsembah
tersebutdapatdikatakansebagaibentuk
akulturasikebudayaan.AjarantasawufIslam
mengalamitransformasidalambudayaJawa.
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MangkunegaraIV sebagaipujanggaberusaha
untukmemasukkanunsur-unsurIslamlewat
Serat Wedhatama.Denganmenggunakan
metrumtembangmacapat,maka ajaran
sufisme Jawa yang mengandungnilai
keislamanitudapatditerimaolehmasyarakat
secaramengakardanmeluas.Syair-syairajaran
SeratWedhatamamerupakanbahanrefleksi
spiritual.
Berdasarkan latar belakang
sebagaimanadeskripsi di atas, maka
pembahasanini mempunyaitujuanuntuk
mengungkapkannilai-nilaitheologisdalam
SeratWedhatama.PembahasanterhadapSerat
WedhatamameliputidasartheologisJawa,
jalan menuju sufisme, subtansi ajaran
kebatinan,dan mencapaipuncakmistik.
Denganpembahasansecaratheologisini
diharapkanakandapatdiperolehpemahaman
tentangsistemnilai-nilaispiritualJawayang
merupakansumberkearifanlokal.
B. DASARTHEOLOGISJAWA
PemikiranetikreligiusMangkunegara
IV pada dasamya.sesuaidengankonsep
musyahadahAl QusyairiyaknimelihatAllah
denganmatahati,kelihatankesesuaianantara
keduanya.Nilai theologisdalamWedhatama
dijelaskandenganidiomsinimpentelenging
kalbuyaknialatuntukmelihatTuhansetelah
terlebihdahuludibukakantabiryangmenutupi-
Nya. Pemikiran theologis Jawa yang
menempatistratapalingdasaradalahtatacara
panembahkepadaTuhanYangMahaKuasa.
Secarateoritiskonsepsembahatau
panembahdikemukakanMangkunegaraIV
dalamSeratWedhatama(Ardani,1995:96).
Konsepini dikaitkandengankemuliaanbudi
luhurdankehinaanbudijahat.Sembahdanbudi
luhuradalahduahalyangmenyatu,senafasdan
salingberkait,dalamrangkamendekatkandiri
kepadaTuhansedekat-dekatnya.
SembahragaialahmenyembahTuhan
denganmengutamakangeraklakubadaniah,
atauamalperbuatanyangbersifatlahiriah.Cara
bersucinyasarnadengansembahyangbiasa,
yaitu denganmempergunakanir (wudlu).
Sembahyangdemikianbiasadikerjakanlima
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kali sehari semalam,denganmengindahkan
pedomansecaratepatekundanterus-menerus,
sepertibaitberikut:
Sembahragapuniku
pakartiningwongamaganglaku
sesucineasaranasakingwarih
kangwuslumrahlimangwektu
wantuwatakingwawaton.
Terjemahan:
Sembahragaadalah
Perbuatanaorangyangsedangmelakukan
Bersucidenganairbening
Biasadisebutlimawaktu
Saatyangsudahditentukan
Perjalanan hidup yang panjang
ditamsilkansebagaiorangyangmaganglaku
ataupenempuhperjalananhidupkerohanian,
sebagaiorangyangmenjalanitahapawal
kehidupanbertapa.Sembahini didahului
denganbersuciyangmenggunakanir.Sembah
ragaditunaikanseharisemalamlimakali.Atau
dengankatalain bahwauntukmenunaikan
sembahini telahditetapkanwaktu-waktunya,
lima kali dalamtiap-tiapseharisemalam.
Sembahlimawaktumerupakanshalatfardlu
yangwajibditunaikanterusmenerustiadahenti
seumurhidup,dengankeharusanmemenuhi
segalaketentuansyaratdanrukunyangwajib
dipedomani.Wataksuatupedomanharus
dipedomani(HazimAmir, 1994:71).Tanpa
mempedomanisyaratdanrukun,makasembah
itutidaksah.
Shalatlimawaktumerupakanshalat
fardluyangwajibditunaikansetiapmuslim
denganmemenuhisegalasyaratdanrukunnya,
wantuwatakingwawaton.Sembahragayang
demikianini wajibditunaikanterus-menerus
tiadahentiseumurhidup.Dengankeharusan
memenuhisegalaketentuansyaratdanrukun
yangwajibdipedomani.Wataksuatuwaton
harusdipedomani.Tanpamempedomanisyarat
danrukun,makasembahitutidaksah.Sembah
ragatersebut,meskipunlebih menekankan
geraklaku badaniah,namunbukanberarti
mengabaikanspekrohaniah,sebaborangyang
maganglakuselainiamenghadirkanseperang-
katfisiknya,iajugamenghadirkanseperangkat
aspekspiritualnyasehinggaia meningkatke
tahapkerohanianyanglebihtinggi.
C. JALAN MENUJU SUFISME
Bagi orang Jawa jalan menuju
kehidupansufismedapatdilalui dengancara
SembahCipta. Sembahcipta kadang-kadang
disebutkadang-kadangdisebutjuga dengan
istilahsembahkalbu, sepertiterungkappada
baittembangambuhsebagaiberikut:
Samengkosembahkalbu
yenlumintuugadadilaku
lakuagungkangkagungan arapati
patitistetekingkawruh
meruhimarangkangmomong
Terjemahan:
Sekarangsembahkalbu
Jika dibiasakanmenjadilaku
Lakuagungmiliksangraja
Tepatsebagaisumberilmu
Mengetahuikepadayangmengasuh
Apabila cipta mengandungarti
gagasan,angan-angan,harapanataukeinginan
yangtersimpandalamhati,kalbuberartihati,
makasembahciptadi sini mengandungarti
sembahkalbuatausembahati,bukansembah
gagasanatauangan-angan.Apabilasembah
raga menekankanpenggunaanair untuk
membasuhsegalakotorandannajislahiriah,
makasembahkalbumenekankanpengekangan
hawa nafsu yang dapat mengakibatkan
terjadinyaberbagaipelanggarandan dosa
(sucine tanpa banyu, amung nyunyuda
hardaningkalbu).
BersucitudalamtuntunanIslamada
empatingkat.Pertama,membersihkanhadats
dan najis yang bersifatlahiriah.Kedua,
membersihkananggotabadandari berbagai
pelanggarandandosa.Ketiga,membersihkan
hatidariakhlakyangterceladanbudipekerti
yanghina.Keempat,membersihkanhatinurani
dariapayangselainAllah.Carabersuciyang
keempatinilah thaharahpada Nabi dan
Shiddiqin.Jika thaharahyangpertamadan
keduamenurutAl-Ghazalimasihmenekankan
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bentuklahiriahberupahadatsdannajisyang
melekatdibadanyangberupapelanggarandan
dosayangdilakukanolehanggotatubuh.Cara
membersihkannyadibasuh dengan air.
Sedangkankotoranyangkeduadibersihkandan
dibasuhtanpaairyaitudenganmenahandan
menjauhkandiri daripelanggarandandosa.
Thaharahyangketigadankeempatjugatanpa
menggunakanir.Tetapidenganmembersih-
kanhatidaribudijahatdanmengosongkanhati
dariapasajayangselainAllah.
Istilah pandangan hidup Jawa
mempergunakanpengertianyanglonggar,jadi
istilahini dapatsajadigantidenganistilah-
istilahlainyangmemilikiartiyangkuranglebih
sarna,sepertiFilsafatJawa,FilsafahKejawen
atauistilahlainlagi(Ciptoprawiro,1986:18).
TetapipandanganhidupJawa, ini tidaklah
identikdenganAliranKepercayaanTerhadap
TuhanYangMahaEsaatauIslamAbanganatau
MistikJawadanlebih-lebihdenganilmu-ilmu
klenik.Sementaraitu beberapaistilahlain
sepertiAgamaJawa(Koentjaraningrat,1984:
204),TheReligionof Java (CliffordGeertz,
1991:29)danlain-lain,itutidakidentikdengan
PandanganHidup Jawa sekalipuntampak
adanyabeberapasegipersamaan.Arti ini lebih
serasidenganmaknayangterkandungdalam
kata muslim dan mutaqqiyang berarti
menyerah,tundukmenjagadiridarihukuman
Tuhan, denganmematuhiperintah dan
menjauhilarangan-larangan-Nya.
Dengan perkataanlain, manusia
diciptakanTuhan sebenarnyaialah untuk
berbuatbaikdanmenjauhikejahatan,karena
Tuhanhanyamenyuruhapayangbaik dan
melarangyang jahat (Ardani, 1995:23).
Apabilaciptamengandungartigagasan,angan-
angan,harapanataukeinginanyangtersimpan
dalamhati,sedangkankalbuberartihati,maka
sembahciptadi sinimengandungartisembah
kalbuatausembahati,bukansembahgagasan
atau angan-angan(Poerwadarminta,1939:
286). SecarakeseluruhanmaknaIngkang
AkaryaJagat adalahyangmembuatdunia.
duniarayaseluruhnyaini diyakiniolehorang
Jawa bahwaada yang menciptakan.Ilmu
sangkanparaningdumadimenunjukkanasal-
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usulkehidupandantujuannya.Duniapast~ada
awalnyadan ada akhirnya.Namun Sang
Penciptatanpaawalakhir,karena walakhir
hanyamenguasaimakhluk.
lngkangMurbengGesangadalahyang
menguasaikehidupan.Kepasrahankepada
yangmenguasaihidupinimembuatorangJawa
tidakrisauterhadapsegalajenis perubahan
sosial yang sedangterjadi.Dalam logika
sederhana,penguasapesti memilikikasih
sayang terhadap yang dikuasai atau
makhluknya.Dukanestapaselaludipahami
sebagaiganjarandari lngkang Murbeng
Gesang.
HyangSuksmaAdiluwihartinyadalah
TuhanYangMahaLebih.Segalayangadadi
duniaini selaludi bawahkeberadaanTuhan.
DenganmengakuiYangMahaLebihini,orang
Jawamenghindarisikapsombong.Sebaik-baik
makhlukdansehebat-hebatciptaanmasihamat
jauh dibanding dengankekuatanyang
menciptakan.Singkatkata antaramakhluk
denganyangmenciptakanmemangtidakbisa
dibandingkan.
Sembahciptaatausembahkalbuialah
menyembahTuhandenganlebihmengutama-
kanperanankalbu.Sembahini,sepertihalnya
sembahraga,apabiladilakukanterusmenerus
secarateratur,jugadapatmenjadijalan yang
mengantarkankepada tujuan, bahkan
merupakanjalanraya'sangrajakerohanian'
yangtengahmenjalanitarikatdansulukdalam
perjalanankerohaniannya(yenlumintuuga
dadi laku, laku agungkangkagungannarapati)
(Ardani,1995:142).Sekalipunsembahkalbu
lebihmengutamakankesucianbatin,namun
bukanberartimeniadakanperanankebersihan
dankesucianlahir.Olehkarenaitu thaharah
padasembahragaperludihayatidandiberi
maknabatinidalamsembahkalbu,sehingga
taharahtersebutmengandungmaknalahirdan
batin secaraterpadu(Ardani, 1995:156).
Sekalipuntelahcukupjelaspetunjuk-petunjuk
pelaksanaansembahkalbusepertidisebutdi
muka,namunseorangsalikperlumemperhati-
kan denganseksamaapa yang menjadi
penghalangyang bakal menggagalkan
perjalananmenujuAllah.
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Penyebab kegagalan menurut
Mangkunegara IV, apabila ia selalu
memperturutkankemauan pribadinya,
mengharapapayangdiinginkanterpenuhi,
padahalbegitubanyakkeinginanitu yang
biasanyakarenadoronganhawanafsu,lalu
menyebabkanl laiberdzikirkepadaAllah.Jika
halyangdemikiandiperturutkan,gagallahapa
yangdicita-citakan.Makahendaklahia sadar
danwaspadapayangmenyebabkangagalnya
perjalananmencapaitujuan.
D. SUBSTANSIAJARAN KEBATINAN
Pada perjalananspiritual tertentu
diharapkanseseorangdapat memahami
substansiajarankebatinanmelaluisembah
jiwa. Sembahjiwa adalahsembahkepada
HyangSuksmadenganmengutamakanperan
jiwa. Jika sembahciptamengutamakanperan
kalbu,makasembahjiwa lebih halusdan
mendalamdenganmenggunakanjiwa atauAl
ruh. Sembahini hendaklahdiresapisecara
menyeluruh tanpa henti setiap hari,
dilaksanakandengantekun secaraterus
menerussepertiampakpadabaitberikut:
Samengkokangtinutur
sembahkatrikangsayektikatur
mringHyangSuksmasuksmanensaariari
arahendipunkacakup
sembahingjiwasutengong.
Terjemahan:
Sekarangyangdituturkan
Sembahyangketiga
KepadaTuhanyangdihayatisehari-hari
Dengantujuanmeliputisegalanya
Sembahjiwaanakku.
Menurut pandanganilmu mistik
kebatinanorangjawa, kehidupanmanusia
merupakanbagiandari jagad raya secara
keseluruhan,dan hanyamerupakanbagian
yangsangatkecildarikehidupanjagadraya
yangabadi,di manamanusiaituseakan-akan
hanyaberhentisebentaruntukminum.Menurut
SeratJamusKalimasada,ajarankebatinan
Jawa adalah sufi Jawa yang utuh. Ia
mengajarkanmanunggalingkawulaGustiatau
sangkanparaningdumadi.Menurutajaran
Jawa,perihalmanunggalingkawulaGustiitu
dapatdiibaratkansebagairangkaumanjing
curiga,tempatkerisyangmeresapmasukke
dalamkerisnya(Haryanto,1988:76).
WisesabertindaksebagaiwakilAllah,
yaituingsun(aku,saya),yangmembikinrumah
besar,yangmerupakandinding(tirai)yaitu
badanatautubuhkita(yaituyangmerupakan
realisasikehadirannyaingsun).Yangbersujud
adalahmahkluk,sedangyangdisujudiadalah
Khalik, (Allah,Tuhan).Hal ini sebenarnya
hanyaterdindingiolehsifat.Maksudnya,hudip
mandiri itu sebenarnyatelah berkumpul
menjadisatuantaramahklukdanKhaliknya.
SelanjutnyamenurutajaranJawa,yang
bertindakmencarisandangpangankitasehari-
hariadalahSadherekgangsalkalimapancer.
AdapunjiwakitadiibaratkanolehajaranJawa
sebagaimandor.Seorangmandorharus
mengawasikuli-kulinya.Ataulebihsingkatnya
dikatakansebagaiberikut:GajahSenasaudara
Wrekodarayangberwujudgajah.Singkatnya
saudarayangberjumlahlimaitumengibaratkan
ilmuke-Tuhan-an.Hal iniperludicapai(yaitu
tiga saudara,empatdan lima pokoknya).
Adapunyangbekerjamencarisandangpangan
setiaphariituadalahsaudarakitaberlimaitu.
Adapunjiwa (sukma)kitabertindaksebagai
mandor.Itulah sebabnyamandorharus
berpegangteguhpadakekuasaanyangberada
ditangannyauntukmengaturanakbuahnya,
agarsemuanyaselamat.Sebaliknyapabila
anakbuahnyatadibetindaksalahdantindakan
tersebutdibiarkansaja,makalamakelamaan
merekakianberbuatseenaknya.Hal ini akan
mengakibatkanpenderitaan.
Pengandaianjiwa sebagaimandhor
dansedulurpapatkalimapancersebagaikuli-
kuli tersebutdi atasadalahsangatmenarik.
Kata-kataini erathubungannyadengankerja
paksa/kerjarodidi hutan-hutanjati di daerah
Bloradansekitarnya.Pekerjaroditerdiridari
mandordankuli. Mandorberfungsisebagai
pengawas,sedangkankuli berfungsisebagai
pekerja.Pemakaiankata yang sederhana
tersebutolehajaranJawadikandungmaksud
agarajarannyadapatdimengertiolehsiswa-
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siswanyayangumumnyadalahorangdesa
yangterkenakerjapaksa.
Tugasmanusiadiduma dalahsebagai
utusanTuhan.Jadi apayangdialamioleh
manusiadiduniaadalahkehendakTuhan.Oleh
karenaitusedihdangembira,sehatdansakit,
bahagiadansedih,harusditerimasebagaihal
yangwajar.Hal tersebutbisa dilihatpada
ajarannyayangberbunyi:Menurutperjanjian,
manusiadalahpesuruhTuhandi duniauntuk
menambahkeindahanjagad raya. Dalarn
hubunganini masyarakatharusmenyadari
bahwamerekahanyalahsekedarmelaksanakan
perintah.Oleh karenaitu apabilamanusia
mengalamikebahagiaandankecelakaan,sedih
dangembira,sehatdansakit,semuanyaharus
diterimatanpakeluhan,sebabmanusiaterikat
denganperjanjiannya.Yangterpentingadalah
manusiahidupdi duniaini harusmematuhi
hukumTuhan,yaitumemahamipadaasal-
usulnyamasing-masing.Arahtujuannyagar
dapatberbuatbaikdenganiatyangsungguh-
sungguh,sehinggatidakragu-ragulagi.
Pelaksanaansembahjiwa ialahdengan
berniateguhdalamhatiuntukmengemaskan
segenapaspekjiwa, laludiikatnyakuat-kuat
untukdiarahkankepadatujuanyanghendak
dicapaitanpamelepaskanapa yang telah
dipegangpadasaatitu. Dengandemikian
trilokaGagadraya)tergulungmenjadisatu.
Begitu pula jagad besardan jagad kecil
digulungkandisatupadukan.Di situlahtampak
duniayangbersinargemerlapan.Makauntuk
menghadapikeadaanyangmenggumkanitu,
hendaklahperasaanhati dipertebaldan
diperteguhjanganterpengaruhapayangterjadi.
Dalam rangkaian ajaran sembah
MangkunegaraIV yangtelahdisebutterdahulu,
makascmbahjiwa ini menempatikedudukan
yangamatpenting.Iadisebutpepuntoninglaku
(pokoktujuanatauakhirperjalanansuluk).
Inilahakhirperjalananhidupbatiniah.Cara
bersucinyatidaksepertipadasembahraga
denganairwudluataumandi,tidakpulaseperti
padasembahkalbudenganmenundukkanhawa
nafsu,tetapidenganawasemut(selaluwaspada
daningat/dzikir)kepadakeadaanduniabaka
(langgeng),duniaIlahi.
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Berbedadengansembahraga dan
sembahkalbu,ditinjaudari segiperjalanan
suluk, sembahini adalah tingkat akhir
perjalanantersebut,sedangkansembahyang
pertamaadalahtingkatpermulaan(wong
amaganglaku)dansembahyangkeduadalah
tingkatlanjutan.Danditinjaudarisegitatacara
pelaksanaannya,sembahyang pertama
menekankankesucianjasmaniahdengan
menggunakanlatairdansembahyangkedua
menekankankesuciankalbudari pengaruh
jahat hawanafsu lalu membuangnyadan
menukamyadengansifatutama,sedangkan
sembahketigamenekankanpengisianselurub
aspekjiwadengandzikirkepadaAllah.
E. MENCAPAI PUNCAK MISTIK
Dalam strukturkepercayaanorang
Jawa,mencapaipuncakmistikdapatdicapai
dengansembahrasa.Sembahrasainiberlainan
dengansembah-sembahyangsebelumnya.I
didasarkankepadarasacemas.Sembahyang
keempatiniialahsembahyangdihayatidengan
merasakani tisarikehidupanmakhluksemesta
alam,demikianmenurutMangkunegaraIV.
BeliauadalahsufiJawasekaligusrajayangadil,
berbudibawaleksanayangtelahmencapai
sembahrasa.
Maksudungkapanber budi adalah
sikapseorangyangmurah ati,sukamemberi
ganjaran,berdanariadanselalumemikirkan
kesejahteraanbawahandan rakyatnya.
Seseorang memiliki kesempatanyang
berlimpah ruah untuk mengumpulkan
kemakmuran,kenikmatandan kehormatan
tanpabanyakharusbersusahpayah.Namun
bila hasilnyatidakdisebarkansecaramerata
danadilmakakenikmatanituakanmenjelma
menjadisenjatamakantuan.Bahkansuatusaat
akan menjatuhkandiri dan martabatnya.
Ungkapanberbudimaknanyasringparing
dana.Tindakkongkritnyayaituanggeganjar
sabendinayangbermaknaseorangpemimpin
yangpemurah,kreatif,inovatifsertamemiliki
kepribadianagung.Arti ungkapanbawa
leksanaadalahmenepatidanmenetapikata-
kata.Sabdabrahmanarajasepisankududadi
tankenawola-wali,mengandungmaknabahwa
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perkataanulamadanumaraitu harusbisa
dipegang.Olehkarenaitusebelumdiucapkan
harusdipikirkanmasak-masak.
Rajadanbrahmanamerupakanfigur
panutanyangdiikutiolehbanyakorang.Idiom
esukdhelesoretempehanyapatutdiucapkan
olehpedagangdi pasaryanghanyamengejar
labatak memikirkandampakkata-katanya.
Sangatberbahayabila pemukamasyarakat
cepat-cepatberubahucapannyahanyauntuk
menurutiselerasesaat(Poerbatjaraka,1964:
17). Orang yang mencla-mencleakan
menyusahkan.Lirekangbawaleksananetepi
pangandikadalahsuatungkapanyangpenuh
denganprinsipluhuryangperludipraktikkan
parapemlmpm.
Jika sembahkalbumengandungarti
menyembahTuhandenganalatbatinkalbuatau
hati sepertidisebutkansebelumnya,sembah
jiwa berartimenyembahTuhandenganalat
batinjiwaataurub,makasembahrasaberarti
menyembahTuhandenganmenggunakanlat
batininti ruh.Alatbatinyangbelakangani i
adalahalatbatinyangpalingdalamdanpaling
halusyangmenurutMangkunegaraIV disebut
telengingkalbu(lubukhatiyangpalingdalam)
ataudisebutwosingjiwangga(inti rubyang
palinghalus).
Dengan demikian menurut
MangkunegaraIV,dalamdirimanusiaterdapat
tigabuahalatbatinyaitu,kalbu,jiwa/rubdan
intijiwa/intiruh(telengkingkalbuatauwosing
jiwangga) yang memperlihatkansusunan
urutan kedalaman dan kehalusannya.
Pelaksanaansembahrasa itu tidak lagi
memerlukanpetunjukdan bimbinganguru
sepertiketigasembahsebelumnya,tetapiharus
dilakukansalik sendiri dengankekuatan
batinnya,sepertidiungkapkanMangkunegara
IV dalambaitberikut:
Semongkoingsuntutur
gantyasembahlingkangkapingcatur
sembahrasakarasawosingdumadi
dadiwustanpatuduh
mungkalawankasingbatos.
Terjemahan:
Sekarangsayabertutur
Gantisembahyangkeempat
Sembahrasayangmenjadiintihidup
Jadisudahtanparahan
Hanyadengankekuatanbatin
Apabila sembahjiwa dipandang
sebagaisembahpadaprosespencapaiantujuan
akhirperjalanansuluk,pepuntoninglaku,maka
sembahrasaadalahsembahyangdilakukan
bukandalamperjalanansulukitu,melainkan
sembahyangdilakukandi tempattujuanakhir
suluk.Dengankatalain,seorangsaliktelahtiba
di tempatyang dituju. Di sinilah akhir
perjalanansuluknya.Untuksampaidi sini,
seorangsalikmasihtetapdibimbingurunya
sepertitelahdisebutdi muka.Setelahia
diantarkansampaiselamatolehgurunyauntuk
memasukipintugerbang,tempatsembahyang
keempat,makaselanjutnyai hamsmandiri
melakukansembahr sa(Darmanto,1997:28).
Padatingkatani i,seorangsalikdapat
melaksanakansendirisembahrasa sesuai
petunjuk-petunjukgurunya.Padatingkatini ia
dipandangtelahmemilikikematanganrohani.
Olehkarenaitu,iadipandangtelahcukupahli
dalammelakukansembahdenganmemper-
gunakanaspek-aspekbatiniahnyasendiri.Ciri
orangyangsudahmencapaitataransembahrasa
ini adalahanteng,meneng,jatmika,sembada,
danwiratama.Antengbermaknatenang,halus,
indahtapiberbobot.Ada pepatah:airberiak
tandatakdalam,air tenangmenghanyutkan,
yaitularanganuntukmeremehkanhal-halyang
kelihatanremehyangtakberdaya.
Sikap antengakan menimbulkan
kewibawaandanmendatangkanrasahormat
daripihaklain.Dalamprosesbelajarmengajar,
sikapantengitusangatdiperlukan.Guruakan
merasadihargaijikasiswanyabersikapanteng.
Dengansikapantengberartisiswamemperhati-
kandanmemahamiajarangurunya.Suasana
gaduhakanmembuatpelajarantidak bisa
dipahamidanemosimudahterbakar.
Dalam forum resmi sikap anteng
diperlukandemikelancaranhalyangsedang
dibicarakan.Keputusanyangdihasilkanoleh
forumyangantengpesertanyamakahasilnya
akanlebihjemih.Dalamkehidupansehari-hari
pribadiyangantengbisanyamampuberpikir
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lebih jemih untuk memecahkanberbagai
persoalan(Haryanto,1988: 63). Meneng
artinyadiam.Namundiamdisinibukandalam
arti tanpasikapdan tidaktahupersoalan.
Seseoranghamsdiamdi kala tertentuagar
suasanatidakmenjadikeruh.Suasanayang
panasakibatdari ucapanyangbermacam-
macammenambahpotensikonflikmenajam
danperselisihanmeruncing.Pilihanuntukdiam
merupakansikapterbaikdanbijaksana.Di sini
bisa dikatakan:diamadalahemas.Apabila
konflikmemuncakdanujungkompromitak
diketemukan,biasanyamerekakanberpaling
kepadapihakyangtidakbanyakbicara.Dan
barulahpihak ini memberikansolusiyang
jemihdanefektif.Tindakandiamjugabisa
digunakanuntukmenghadapiorangkeras.
Orangkeraskalaudihadapisecaraftontalakan
bertambahberingas.Dengandiam, lama-
kelamaaniaakansadardiri.
F. PENUTUP
Berdasarkanuraiandi atas,makanilai
theologisdalamSerat Wedhatamadikenal
adanyaistilahsembahraga,sembahcipta,
sembahjiwa dansembahrasa.Syariatatau
sembahragaadalahtahapyangpalingmula,
yaitumanusiahamsmenghormatidanhidup
sesuaidenganrukun agamamenjalankan
kewajiban dengan sungguh-sungguh;
menghargaidanmenghormatiorangtua,guru,
pemimpindanraja;mematuhiaturansosial,dan
menjagakeselarasannya;serta mengakui
tatanankosmos(Subagyo,1976:82).Manusia
sadarbahwadenganemnghormatiorangtua,
guru,danrajaberartimenghormatiTuhanserta
mengakuiada-Nya.
Tarikatatausembahciptaadalahtahap
yanglebihmajusetapak.Dalamtahapinisegala
tingkahlakupadatahapyangpertamalebih
ditingkatkandan diperdalam,yaitu dengan
bertobatdanmenyesalisegaladosa;menjauhi
laranganTuhandanmenjalankanperintah-Nya;
melakukanpuasayangdiwajibkan;mengu-
rangimakan,minum,dantidur(Hadiwijono,
1983: 97). Kecuali sikap demikian itu
disebutkanpula bahwaorangyang telah
mencapaitahaptarikatdi antaranyai akan
Nilai TheologisDalamSeratWedhatama(Purwadi)
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sabardan tenangdalamsegalatindakan;
meninggalkansegalayanghal di dalamnya
terdapatkeraguan;dantawakalatauberserah
dirikepadakeputusansertaketetapanTuhan.
Hakikatatausembahjiwaadalahtahap
yangsempuma.Pencapaiantahapinidiperoleh
denganmengenalTuhanmelaluipengetahuan
yang sempumadengancaraberdoaterus-
menerus; menyebut nama Tuhan dan
mencintai-Nya;mengenaliTuhandandirinya
sendiri; acuh terhadapkesenangandan
kesusahan,karenasenang-susah,kaya-miskin,
nyaman-sakit,semuanyaitumerupakanwujud
Tuhan,yangberartiberasaldariTuhan.Segala
sesuatumilikTuhandanakankembalikepada-
Nya, manusia hanya mengaku saja
(Zoetmulder,1991:138).Tahapini disebut
tahapkeadaanmatidalamhidup,danhidup
dalammati;maknanyayangmatidisiniadalah
nafsunya.
Makrifatatausembahrasa adalah
tahapterakhiratau tertinggi,yaitu tahap
manusiatelahmenyatukandirinyadengan
Ilahi, tahap manusia telah mencapai
kemanunggalandenganTuhan.Dalamtahap
ini,jiwamanusiaterpadudenganjiwasemesta,
tindakanmanusiasemata-matamenjadilaku
(Mu1yono,1978:54).Padatahapini,manusia
tidakakandiombang-ambingkanolehsuka-
dukadunia,berseribagaikanbulanpumama
menyinaribumi,membuatduniaindahdan
damai;menjadiwakil Tuhandi duniadan
menjalankankewajiban-kewajiban-Nya.
Singkatkata,merekasudahmeninggalkan
duniasebelum eninggaldunia.Padaakhimya
diaakanmemperolehderajatkhusnulkhotimah.
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